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Wajah Baru
"Kompas™ 2018
l\mka'

udah lebih dari dua belas tahun. pembaca Kompas
lagan. Dessin wajah Kompas it dirancang desiver

Kompa:
lari ini, Rabu 3 Januari 2018, bertepatan dengan pe-
nerbitan edisi ke-17.731, Kompas kembali meredesain wa-
jalulyl.

desain yang " d. adalah

lu'pﬂr\u m-npa: dan versi digitalnya, Kompas.ID, atas per-
ubahan perilaku membaca akibat revolusi digital.

selama 52 tahun, perubahan desain

adalah hal biasa. Desain baru yang dirancang se-

penuhnya oleh desainer intern, melibatkan se]umhh editor

lintas generasi di Kompas, peneliti Litbang Kompas, diskusi

'mbaca, serta

terpusat dengan kelompok pes bagian bisnis,
tetaplah mengacu pada karakter sebagai surat kabar
berkualitas dengan ciri khas utam: di

i anya yang dipertahankan,
Masik dan elegan. Prinsip dasar itu dikombinasikan dengan
tren kekini

strong.
Hevolusi digital telah mengubah perilaku dan kultur

berita.
Kehadiran media sosial mengubah informasi menjadi lebih
personal. Media sosial adalah bentuk nyata de

(Bersambung ke hal 15 kol 1-5)

Wajah Baru "Kompas” 2018

(Sambungan dari halaman 1)

media dalam arti sebenarnya.
Dalam "Buku Putih Kompas
2017-Panduan di Era Digital”,
yang menjadi pertanggungjawab-
an tim internal meredesain Kom-
pas, dikutip pendapat Guru Besar
lmu  Komunikasi Universitas
Navara, Spanyol, Jose Luis Ori-
huela (2003).

Orihuela menyebut beberapa
prinsip paradigma baru media
pada era digital. Paradigma itu
adalah dari audiens menjadi
pengguna, dari media menjadi isi,
dari monomedia menjadi mul-
timedia, dari periodikal menjadi
real time, dari kelangkaan in-
formasi menjadi keberlimpahan,
dari mediasi editor menjadi tidak
termediasi, dari distribusi men-
akses, dari satu arah menjadi
interaktif, dari linear menjadi
hypertext, dari data menjadi
pengetahuan.

Harian Kompas dan Kom-
pasID mencoba menanggapi
p\ruhnh.m itu. Baik versi koran
maupun versi digital di Kom-
pasiD berada dalam satu ke-
bijakan editorial dan kebijakan
bisnis, mencoba menjawab ke-
butuhan multimedia, interakti-
vitas, real time yang menjadi ciri
dari media digital. Kompas dan
Kompas.ID adalah satu kesatuan
untuk menjawab tantangan.

Dengan keterbatasan ruangan
koran, harian Kompas memang
tak mungkin jorjoran membe-
rikan informasi kepada pembaca.
Ketika media digital unggul da-
lam kecepatan, koran ditantang
meningkatkan  kualitas  berita,

mena-

Jont huruf untuk judul harian
e idesain lebih st n

kembangan digital dan bahkan
mengikuti digital

tiap awal pekan ataupun liputan
be:

modern, harian Kompas tetap
akan menjadi “anjing penjaga
yang santun” (polite watchdog).
Mengambil istilah yang sering
digunakan Pemimpin Umum

warkan perspektif, mengedepan-
kan akurasi (jurnalisme presisi),
dan memberi makna atas berita
(jurnalisme makna). Redal
Kompas dan Kompas.ID berko-
mitmen penuh untuk menjadi
rumah  penjemih  informasi
(clearing house of information)
dan rumah pengetahuan di te-
ngah informasi yang berserak.
Hal baru yang ditawarkan da-
lam redesain Kompas adalah
ringkasan dalam sejumlah berita
guna memberikan ruang kepada
pembaca yang singkat waktu ba-
canya. Ada juga navigasi di balkon
sguna memberi petunjuk kepada
pembaca tentang berita di b
laman lain yang dipandang n
narik dan  penting. Redesain
Kompas dimaksud agar Kompas
lebih enak dibaca, segar dilihat
tetapi tetap kredibel dan bisa
dipercaya. Ada puls rubrik ,\mp
yang dipindahkan ke halam:
Kubnk Arsip yang dmmhnl dnn
pemberitaan Kompas  di-
L\lslr u].'m;. dan diberikan kon-
teks kekinian.
Meskipun karakter desain dan

Oetama, gaya ber-
i et Kompas meng-
adopsi prinsip Klasik, teguh, dan

el
dan lembut dalam cara (Fortiter
in re. suaviter in modo).

Di tengah revolusi digital dan
demokratisasi media yang me-
wujud dengan kehadiran media
sosial, wajar jika tantangan terbe-
rat koran adalah memperta-
nyakan raison d'etre sebuah
koran di tengah masyarakat. Ja-
kob sendiri dalam buku Kompas
Way-Jakob’s Legacy memberi ja-

dengan melahirkan portal Kom-
pas.com pada 14 September 1994
dan KompasID pada 2017, yang
merupakan ekstensa dari harian
Kompas. Jurnalisme Kompas ti-
dak akan memproduksi sensasi,
tetapi pada substansi. Jurnalisme
Kompas ~ didedikasikan  untuk
tetap memberikan manfaat ke-
pada masyarakat, menjadi teman
dari perubahan dan memberi
kontribusi pada peradaban.

Memasuki fase 50 tahun ke-
dua, Kompas telah menjadi te-
man perjalanan bangsa. Hadir
pada masa akhir kekuasaan Pre-
siden Sockarno pada 28 Juni
1965, Kompas berkarya pada ma-
sa Presiden Socharto, Presiden
BJ Habibie, Presiden KH Ab-

genmeyer (1931-1995). Bagi Jur-
genmeyer, pemimpin  media
massa di bawah kelompok bisnis
Knight Ridder, Amerika Serikat,
surat kabar bukanlah lembaga
yang bergerak semata-
bisnis berita atau bisnis infor-
masi. Koran adalah lembaga yang
bergerak dalam bisnis pengaruh!
Pengaruh di masyarakat dan pe-
ngaruh di ranah komersial.
Jakob berulang kali mengung-
Kapkan perlunya mengantisipasi
perkembangan  digital. Kompas
mengikuti dengan saksama per-

Wahid, Presiden Me-
gawati Sockarnoputri, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono, dan
kini Presiden Joko Widodo.
Gaya jurnalisme Kompas tak

bisa dilepaskan dari cara pandang
pendirinya, Jakob Oetama, ten-

mahan. Karena itu, kata Jakob,
we are no angels. Pandangan
itulah yang menjadikan_kritik
Kompas disampaikan  dengan
penuh pengertian, kritik with
understanding

Liputan mendalam yang hadir

rak ckspedisi
dan penjelajahan akan menjadi
ciri utama harian ini. Liputan
bercorak ekspedisi adalah ta-
waran Kompas untuk melihat In-

nesia dengan cara berbeda. In-
donesia tidak hanya dilihat dari
otonomi daerah, tetapi bisa di-
lihat dalam cara lain, seperti me-
lihat Indonesia dari sungai (Eks-
pedisi Bengawan Solo 2007, Eks-
pedisi Ciliwung 2009, Jelajah
Musi 2010, Ekspedisi Citarum
2011), melihat Indonesia dari gu-
nung (Ekspedisi Cincin Api,
2011-2012), melihat Indonesia
dari makanan (ekspedisi kuliner
2012), melihat Indonesia dari ba-
wah laut (Ekspedisi Terumbu

rang 2017), serta Jalur Rem-
pah (2017).

Jurnalisme berkedalaman ini-
lah yang akan terus diupayakan
di tengah era yang berubah. De-
sain boleh saja berubah, tetapi
visi dan komitmen kemanusiaan
Kompas tetap bertahan. Dia di-
aktualisasikan dan dibuat lebih
relevan dengan zaman serta ke-
butuhan pembacanya. Kebutuh-
an pembaca akan selalu menjadi
pertimbangan. Prinsip perbaikan
bcrkthmulan. ketaatan pada ko-

de etik, kesetinan pada prinsip
dan kaidah jurnalisme, menjaga
independensi ruang redaksi akan
tetap dipegang teguh.
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Citarum Semakin Rusak

Kondisi Citarum di Jawa Barat sudah berpuluh tahun dibiarkan
rusak. Ini terutama akibat pembuangan sampah dan limbah
industri vang penuh bahan beracun dan berbahaya. Padahal, air
Citarum tiap hari dipakai untuk kebutuhan air minum warga di
DKI Jakarta, untuk pertanian, perikanan, dan pembangkit listrik.

kompas.id

BANDUNG, KOMPAS — Kondisi Ci-
tarum kini rusak berat. Berawal
dari mata air di Situ Cisanti,
Kabupaten Bandung, sungai
panjang 297 kilometer ini meng-
hadirkan air mata dan derita
hingga ke hilirnya di Muara Gem-
bong, Kabupaten Bekasi, hampir
selama 40 tahun terakhir.
Penelusuran Kompas pad:
Desember 2017-3 Januari
memperlihatkan kengerian itu.
Citarum rusak mulai dari hulu.

DAS Citarum

pah plastik dan eceng gon-
lok memenuhi Situ Cisanti. M
nim pengawasan berkelanjutan,
upaya rehabil; kerap sporadis
dan kurang perencanaan.

Tidak jauh dari Situ Cisanti,
hulu Citarum juga merasakan
bumerang menjadi rumah bagi
ribuan ternak i perah. Di Ke-

) e
ﬂ (@hariankompas | u (@hariankompas

Dengan jumlah sapi mencapai
ekitar 200 ton kotor-
an sapi berpotensi dibuang ke
sungai setiap hari. Padahal,
sangkuy merupakan sumber air
bersih bagi warga Bandung. Ci-
tarum merupakan andalan air
bersih bagi warga Jakarta dan
sumber agi produksi listrik
J B

camatan F
sebagian besar peternak mem-
buang kotoran sapi ke Sungai
Cisangkuy dan Citarum.

Luas wilayah DAS Citarum: 1.132.334 hektar
Jumlah penduduk: 18,64 juta jiwa (2015)
Hulu di Situ Cisanti, Kabupaten Bandung, dan hilir di Muara Gembong,

Kabupaten Bekasi, dengan panjang sungai 297 kilometer.

Hingga tahun 2017, ada 2.700 industri sedang dan besar di

sepanjang DAS Citarum. Terdapat sekitar 1.500 industri dengan
potensi jumlah limbah yang dibuang mencapai 2.800 ton per hari
Baru 47 persen pabrik yang mengelola limbah, sedangkan 53 persen
lainnya membuang limbah langsung ke sungai.

Limbah yang dibuang mengandung polutan logam berat di antaranya:
kadmium (Cd), tembaga (Cu), nikel (Ni), timbal (Pb), dan arsenik (As).

Citarum menjadi sumber air untuk pembangkit listrik di tiga waduk,

yakni Jatiluhur, Cirata, dan Saguling. Ketiganya menghasilkan daya

listrik total 1.888 megawatt

Sungai Citarum dimanfaatkan untuk irigasi

dengan mengairi sekitar 420.000 hektar

lahan pertanian. Lahan itu ada di
Karawang, Subang,

Indramayu, dan

Bekasi.

Apit Zamzam (47), peternak di
Kampung Padamukti, Pangale-
ngan, mengatakan, baru 19 pe-
ternak dengan kepemilikan sa-
tu-dua sapi yang konsisten ikut
program reaktor bioga: i
peternak menolak, ala;

swasta yang akan membiayai
pembuatan reaktor,” katanya.
Sementara itu, pengelolaan air
dan limbah di Ci
lum opt
menjadi salah satu tumpuan per-
adaban bangsa dan jutaan manu-
di sekitarnya. "Satu bangsa
dikatakan beradab apabila sudah

(Bersambung ke him 15 kol 1-5)

u klik kompas.id/pinggircitarum

@hariankompas
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